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 Latar belakang penelitian ini adalah bagaimana efektivitas penggunaan 
pembelajaran online daring dalam meningkatkankan hasil belajar peserta 
didik. Dampak dari penyebaran Covid-19 menyebabkan pemberlakuan 
pembelajaran daring. Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang di 
lakukan menggunakan teknologi elektronik, tak terkecualli pendidikan Islam 
yang juga harus melakukan pembelajaran daring. Penelitian ini 
menggambarkan efektivitas pembelajaran daring dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dalam menningkatkan pembelajaran fiqih. 
 Jenis dan sifat penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Jenis 
penelitian ini mengambil latar belakang MAN 1 Tanggamus. Peneliti 
menggunakan tehnik pengumpulan data dengan menggunakan metode 
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan, Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
Daring mata pelajaran Fiqih di MAN 1 Tanggamus, yang mana pada 
pelaksanaannya di adakan atau menggunakan E-Learning yang telah di 
sediakan madrasah, guru melaksanakan pembelajaran E-Learning di 
lingkungan atau di kelas yang telah di sediakan oleh pihak sekolah. Faktor 
Pendukung dan penghambat/kendala pada proses pelaksanaan Pembelajaran 
Daring di MAN 1 Tanggamus pada mata pelajaran Fiqih :Pendukung, 
Modul/buku, Sarana dan Prasarana, waktu dan tempat lebih efektif, siswa 
tidak hanya bergantung pada guru, siswa dilatih untuk menguasai teknologi 
informasi. Penghambat: kesulitan guru dalam mengontrol siswa, 
pembellajaran lebih banyak teoritis minimum praktek,minimnya signal dan 
tidak mempunyai alat elektronik. Hasil penelilitan di atas jika di lihat dari 
ulangan semestr ganjil anak kelas x dengan ulangan hasil genap peserta didik 
kelas x MIA 1 dan 2 meningkat. Hal ini menunjukkan tingkat keefektifan 
pembelaajran Daring di MAN 1 Tanggamus belum efektif meskipun hasil 
belajar peserta didik melonjak, namun ada beberapa kendala yang di alami 
















 (٩٣١ََتَْزنُوا َوأَنْ ُتُم األْعَلْوَن ِإْن ُكْنُتْم ُمْؤِمِننَي )ال عمرا ن :َوال ََتُِنوا َوال 
Artinya:  
 ” janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling 
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A. Penegasan Judul 
         Agar tidak terjadinya kesalah pahaman dan penafsiran dalam 
memahami sebuah judul, maka perlu adanya penegasan judul agar 
dapat memiliki kesatuan pemahaman dan penafsiran yang sama 
terhadap isi judul skripsi ini yaitu “Efektivitas Pembelajaran Online 
(Daring) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata 
Pelajaran Fiqih Kelas X MIA Di MAN 1 Tanggamus ”, maka 
diperlukan pembatasan pengertian dan maksud dari istilah judul 
tersebut adapun pembatasan yang di maksud sebagai berikut : 
1. Efektivitas 
 Efektivitas berasal dari kata efektif, sedangkan dalam bahasa 
inggris efectivenesss dan memiliki makna “berhasil”. Dalam 
Kamus besar bahasa indonesia, efektivitas didefinisikan sebagai 
keberhasilan suatu usaha, tindakan. Yang mana dapat 
didefinisikan sebagai kegiatan yang dapat memberikan hasil yang 
memuaskan (baik).
1
 Jadi efektivitas merupakan suatu kalimat 
keberhasilan suatu dan memiliki makna berhasil dan memberikan 
hasil yang memuaskan. 
2. Pembelajaran Daring (E Learning Madrasah) 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 
menggunakan jaringan internet dengan aksebilitas, konektivitas, 
fleksibelitas, dan kemampuan untuk  memunculkan berbagai 
jenis interaksi pembelajaran.
2
 Pembelajaran daring merupakan 
pembelajaran yang menggunakan media internet sebagai alat 
bantu dalam proses belajar mengajar di suatu pendidikan. 
                                                             
 1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2008), hlm.352.  
 2 Ali Sadikin, Afreni Hamidah, Pembelajaran Daring di Tengah 
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Pembelajaran Daring digunakan dalam pembelajaran fiqih di 
MAN 1 Tanggamus merupakan E-Learning Madrasah yang telak 
di sediakan, semcam website siswa dan guru dalam pembelajaran 
Daring ini mennggunakan E-Learning Madrasah Hebat dalam 
pembelajaran Daring yang di laksanakan. 
3. Hasil Belajar 
 Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu 
baik  kognitif, efektif maupun psikomotorik yang di capai atau 
dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. 
Hasil belajar yang di capai peserta didik sangat erat kaitannya  
dengan rumusan tujuan kontruksional yang direncanakan guru 
sebagai perancang mengajar. Tujuan intruksional pada umumnya 
dikelompokkan ke dalam kategori domain kognitif, afektif dan 
psikomotorik.
3
 Hasil belajar merupakan kompetensi kemampuan 
tertentu baik dala kemampuan kognitif, afektif dadn psikomotorik 
yang di capai atau diperoleh oleh peserta didik setelah mengikuti 
proses belajar mengajar 
4. Mata Pelajaran Fiqih 
  Fiqih secara umum merupakan salah satu bidang studi Islam 
yang banyak membahas tentang hukum yang mengatur pola 
hubungan manusia dengan tuhannya, antara manusia dengan 
manusia, dan manusia dengan lingkungannya, melalui bidang 
studi fiqih diharapkan siswa tidak lepas dari jangkauan norma-
norma agama dan menjalankan aturan syariat Islam.
4
 Jadi mata 
pelajaran fiqih merupakan ilmu yang mempelajari ajaran Islam 
yang disebut dengan syariat yang bersifat amaliah (praktis) yang 
diperoleh dari dalil-dalil yang sistematis.  
5. Peserta didik  
                                                             
 3 Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2013), hlm. 32 
 4 Shuartono, Rosi patma, Upaya Peningkatan Hasil Belajar siswa 
Mata Pelajaran Fiqih Materi Pembelajaran Haji dan Umrah Melalui 
Penerapan Metofr Advokasi, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. No. 1, Februari 





   Peserta didik adalah seseorang yang duduk di meja belajar 
setara  dengan sekolah dasar, menengah pertama (SMP), 
menengah atas (SMA), untuk menuntut ilmu di sekolah yang di 
ajarkan oleh guru. Dengan tujuan agar seorang memiliki 
kepribadian rajin dan tekun dalam belajar.
5
 Peserta didik 
merupakan seseorang yang duduk atau sedang menempuh 
pendidikan di sebuah satuan pendidikan baik sekolah dasar (SD), 
sekolah menengah pertama (SMP/MTS) dan Sekolah menengah 
akhir (SMA/MAN). 
6. X MIA 
 MIA merupakan sebuah singkatan dari Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, nama MIA sendiri merupakan sebuah jurusan 
atau sebuah kelas peminatan yang ada di Sekolah Menengah 
Akhir (SMA) atau Madrasah Aliyah Negeri (MAN). 
7. Madrasah Aliyah Negeri 1 Tanggamus 
 MAN 1 Kotaagung adalah salah satu MAN yang ada di 
Tanggamus sehingga dari KEMENAG setempat menjadi MAN 1 
Tanggamus, MAN 1 Tanggamus adalah sebuah lembaga 
pendidikan yang setara dengan SLTA. MAN 1 Tanggamus 
berada di kampung Kotabatu, Kecamatan Kotaagung, Kabupaten 
Tanggamus. Penelitian ini dimaksudkan kepada peserta didik 
kelas X MAN 1 Tanggamus yang sedang menimba ilmu di 
sekolah MAN 1 Tanggamus.  
 Berdasarkan istilah yang sudah dijelaskan diatas dapat 
ditegaskan bahwa dalam penelitian ini akan meneliti tentang 
“Efektivitas Penggunaan Pembelajaran Online (Daring) Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Fiqih Kelas X Mia Di Man 1 Tanggamus ” secara keseluruhan yaitu 
efektivitas penggunaan pembelajaran online (daring) dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih 
kelas x mia di man 1 tanggamus. 
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B. Alasan Memilih Judul 
 Skripsi ini berjudul “efektivitas pembelajaran online (daring) 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
fiqih kelas x MIA di MAN 1 Tanggamus”. Penulis Memilih Judul ini 
karena beberapa alasan sebagai berikut : 
1. Pada masa Pandemi Covid-19 ini Pemerintah menegaskan 
bahwasannya kegiatan belajar mengajar tetap dilaksakan 
menggunakan pembelajaran virtual atau melalui pembelajaran 
jarak jauh melalui online. Penulis meneliti tentang keefektifan 
pembelajaran Daring pada mata pelajaran Fiqih di MAN 1 
Tanggamus dengan pra sarana yang belum memadai dengan 
menggunakan pembelajaran online (E-Learning) pada mata 
pelajaran fiqih. 
2. Penulis memilih pembelajaran Fiqih selin penting untuk di 
pelajari karena materi pembelajaran fiqih lebih menarik dan 
lebih mudah untuk di aplikasikan melalui pembelajaran daring 
agar lebih variatif dan kreatif dalam mengelola seperti di 
masukkan ke dalam ppt dan animasi animasi yang lain dalam 
pembelajaran. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi 
peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 
dengan lingkungannya yang memungkinkannya  untuk berfungsi 
dalam kehidupan masyarakat.
6
 Dalam sistem pemerintahan di suatu 
negara, pendidikan merupakan salah satu faktor penting  dalam suatu 
kemajuan suatu bangsa pendidikan mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam perkembangan manusia di semua negara khususnya di 
indonesia. “Pendidikan merupakan cara yang tepat dalam membangun 
sumber daya manusia yang bermutu untuk mendukung terwujudnya 
tujuan pembangunan nasional. Pendidikan juga adalah proses 
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pengubahan sikap dan tata laku seseorang, keolompok, kelompok 
orang, dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan.”
7
 Oleh karenanya pendidikan sangat perlu di 
kembangkan dan sangat perlu di perhatikan dari berbagai ilmu 
pengatahuan, baik dari pendidikan nasional dan pendidikan Agama. 
Karena jika suatu pendidikan yang berkualitas akan memajukan SDM 
(Sumber Daya Manusia) suatu bangsa dan meningkatkan 
mencerdaskan suatu bangsa tersebut. 
 Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga 
dimensi, individu masyarakat atau komunitas nasional dari individu 
tersebut, dan seluruh kandungan realitas, baik material maupun 
spiritual yang memainkan peranan dalam menentukan sifat, nasib, 
bentuk manusia maupun masyarakat. Pendidikan lebih dari sekedar 
pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu, 
transformasi nilai, dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek 
yang dicakupnya. Dengan demikian pengajaran lebih berorientasi 
pada pembentukan spesialis atau bidang bidang tertentu, oleh karena 
itu perhatian dan minatnya lebih bersifat teknis. Dari Pernyataan di 
atas bahwasannya pendidikan bukan hanya dalam sekedar proses 
belajar mengajar saja, tetapi di dalam pendidikan terjadi proses 
pembentukan akhlak atau speasialis sesuai bidang yang di minati oleh 
anak tersebut. 
 Fungsi Pendidikan adalah usaha – usaha yang dilakukan untuk 
menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut serta mewariskan 
kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan  dalam hidup dan 
kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan.
8
 Dalam dunia 
pendidikan fungsi pendidikan berperan untuk membantu mewujudkan 
tujuan dari pendidikan itu sendiri, fungsi pendidikan juga 
menanamkan nilai-nilai norma tidak hanya proses belajar mengajar 
saja yang di terapkan tetapi penanaman karakter, pembentukan akhlak, 
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Tinjauan Filsuf , (Yogyakarta: Suka-Press, 2014), hlm.63   
 8 Fuad Hasan, Dasar-dasar Kependidikan , (jakarta: PT . Rineka 





sikap sosial, di perhatikan dalam mutu pendidikan. Pendidikan juga 
merupakan suatu investasi dalam pengembangan sumber daya 
manusia dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini 
sebagai faktor  pendukung upaya manusia dalam mengarungi 
kehidupan. 
 Pada masa Covid-19 pada saat ini pemerintah menetapkan 
bahwasannya anak-anak sekolah baik dari tingkat SD-SMP/MTS-
SMA/MA menggunakan pembelajaran berbasis Online yang biasa 
disebut belajar dalam jaringan (Daring). Pada masa ini menjadi 
tantangan tersendiri oleh para guru di masa Pandemi ini untuk 
melakukan pembelajaran secara Online. 
 Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang 
terlibat dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang 
meliputi ranah-ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Proses belajar 
yang mengaktualisasikan ketiga ranah tersebut tertuju pada bahan 
belajar tertentu. Dalam perpektif psikologi, belajar adalah merupakan 
proses dasar dari perkembangan hidup manusia, dengan belajar 
manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga 
tingkah lakunya berkembang. Semua Aktivitas dan prestasi hidup 
manusia tidak lain adalah hasil dari belajar, belajar itu bukan sekedar 
pengalaman belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan 
berbagai bentuk perbuaan untuk mencapai suatu tujuan, sementara 
pengertian belajar menurut agama Islam merupakan kewajiban bagi 
setiap muslim dan muslimah dalam rangka memperoleh ilmu 
pengetahuan sehingga derajat hidupnnya meningkat.
9
 Sudah Tertera 





                                                             
 9 Nidawati, Belajar Dalam Perspektif Psikologi Dan Agama, Jurnal 





                               
                                  العلق(
:1- 5) 
Artinya: 
 “Bacalah dengan (Menyebut) nama tuhanmu yang 
menciptakan, Dia telah menciptakan Manusia dari segumpal darah, 
bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang maha mulia, yang 
Mengajar Manusia dengan Pena, dia mengajarkan manusia apa yang 
tidak diketahuinya”.(QS. Al- Alaq: 1-5)10 
  
 Dalam pengertian diatas sudah jelas bahwasannya belajar 
merupakan faktor internal yang kompleks yang meliputi faktor 
kognitif afektif dan psikomotorik, di mana kognitif sendiri yaitu 
cenderung ke seberapa besar pengetahuan peserta didik dalam proses 
belajar mengajar, sedangkan afektif adalah cenderung pembentukan 
sikap siswa dalam proses belajar mengajar dan psikomotorik adalah 
ranah yang menitik beratkan kepada kemampuan fisik dan kerja otot 
dalam proses belajar mengajar. Belajar yang benar akan membantu 
meningkatkan suatu mutu pendidikan di suatu sekolah dan 
mewujudkan tujuan dari pendidikan itu yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
 Peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan 
memiliki sejumlah potensi dasar (fitrah) yang perlu di kembangkan. 
Peserta didik merupakan bahan mentah dalam proses transformasi dan 
internalisasi, menepati posisi yang sangat penting untuk melihat 
signifikasinya dalam menemukan keberhasilan sebuah proses. Peserta 
didik adalah makhluk individu yang mempunyai kepribadian dengan 
ciri-ciri yang khas yang sesuai dengan pertumbuhan dan 
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perkembangannya. Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
diperngaruhi oleh lingkungan dimana ia berada.
35
 Dari pengertian di 
atas dapat di simpulkan bahwasannya peserta didik adalah orang yang 
belum dewasa yang memiliki fitrah atau potensi dasar yang perlu di 
kembangkan melalui suatu pelajaran yang melingkupi 3 aspek, 
kognitif, afektif psikomotorik dengan bantuan guru atau pendidik, 
peserta didik juga di ibaratkan sebagai bahan mentah yang harus di 
olah dengan hati-hati karena peserta didik ini sangat rentan 
terpengaruh baik dalam diri seorang pendidik, dari luar dan faktor 
lingkungan, maka apabila ia terpengaruh akan terganggu proses 
belajar mengajar peserta didik. Pada proses pembelajaran juga perlu 
adanya interaksi komunikasi yang baik , baik antar  guru dan 
pendidik, dan peserta didik dengan teman sebayanya. Namun pada 
kenyataannya dalam proses pembelajaran masih banyak terjadi 
interkasi satu arah dimana guru lebih dominan kepada pembelajaran 
kognitif nya saja. 
 Seorang pendidik harus mampu mendayagunakan seluruh 
sumber daya yang ada untuk dapat menciptakan pembelajaran yang 
efektif dan efisien agar peserta didik dapat mencapai kempetensi yang 
sudah di tetapkan. Sebagai langkah untuk mengoptimalkan 
kompetensi-kompetensi tersebut maka pendidik harus kreatif dalam 
memaksimalkan unsur pembelajaran lainnya seperti media 
pembelajaran dilakukan bersama pendidik ataupun sendiri. Hal ini 
akan melatih kemandirian belajar peserta didik sesuai kemampuannya 
masing-masing dan peran pendidik di sekolah adalah untuk 
memaksimalkan potensi peserta didik agar semuanya dapat menguasai 
kompetesni yang akan dicapai pada mata pelajaran yang di ajarkan. 
Pendidik merupakan kunci dari proses pembelajaran dalam mengelola 
pembelajaran seorang pendidik harus sangat teliti dalam mengelola 
atau menjalani proses belajar mengajar, dalam memilih metode belajar 
pendidik harus memperhatikan kondisi peserta didik dan kondisi pra 
sarana yang memadai dalam mendukung proses belajar mengajar. 






 Untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, seorang 
pendidik di harapkan agar lebih teliti dalam memilih metode 
pembelajaran atau pendekatan emosional kepada peserta didik, agar 
guru lebih tau bagaimana karakter dari masing masing perserta didik, 
oleh karena itu dalam pembelajaran peserta didik dituntut untuk lebih 
aktif dalam pembelajaran, seperti menanya, dan menjawab pertanyaan 
dari guru. 
 Pada saat ini banyak peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam pelaksanaan pembelajaran Fiqih. Hal ini berarti perlu adanya 
upaya upaya yang harus di lakukan seorang pendidik dalam 
melaksanakan kegiatan Belajar mengajar pada mata pelajaran Fiqih. 
Upaya tersebut telah banyak dilakukan oleh pendidik seperti 
memperhatikan apa penyebab terjadinya kesulitan belajar peserta 
didik, baik yang timbul dari dalam diri peserta didik seperti kurangnya 
motivasi yang timbul dari dalam diri peserta didik itu sendiri, atau 
faktor eksternal yang di sebabkan oleh pergaulan peserta didik baik di 
lingkungan kelas ataupun di lingkungan masyarakat. Diharapkan 
seorang pendidik dalam memilih suatu metode pembelajaran 
menggunakan metode yang kreatif dan inovatif agar peserta didik 
tidak bosan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dan berperan 
aktif dalam proses belajar mengajar. 
 Pada mata pelajaran Fiqih yang sebagian besar materinya 
adalah berisi deskriptif, berdasarkan wawancara yang peneliti amati 
pada tanggal 9 April 2020 metode yang digunakan oleh guru saat ini 
menggunakan metode daring, ini menjadi tantangan tersendiri untuk 
guru dalam masa pandemi covid 19 ini terkadang pembelajaran tidak 
relevan sehingga anak didik kurang dalam hasil belajar yang telah di 
perolehnya. Baik kesulitan itu tersendiri muncul dari faktor eksternal 
dan iternal yang mempengaruhi proses belajar peserta didik tersebut. 
Oleh karena itu seorang pendidik di tuntut untuk melakukan 
pendekatan dan memilih pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar 
peserta diri tidak terhambat dalam melaksanakan kegiatan belajar 





 Hasil wawancara Guru Fiqih di MAN 1 Tanggamus, Yaitu 
Yustomi S,Pd,I menurut beliau  Hasil belajar peserta didik kelas X 
kurang baik, dan selama ini beliau teelah menggunakan atau mencari 
cara untuk melaksanakan Metode Pembelajaran dengan baik dan 
benar tetapi di masa pandemi seperti ini beliau menggunakan strategi 
melalui pembelajaran Daring yang di harapkan dapat meningkatkan 
Hasil Belajar Peserta didik.3611 
  Berikut ini adalah tabel hasil ujian Semester Ganjil 
Peserta didik Kelas X di MAN 1 Tanggamus : 
Tabel 1.1 
Nilai Ujian Semester Ganjil Peserta Didik Kelas X MAN 1 
Tanggamus 
No Kelas  Nilai Ujian semeter 
Ganjil (x) 
Jumlah KKM 
x   72 x   72   
1 IPA 1 19 14 33 80 
2 IPA 2 20 6 26 80 
Jumlah 39 20 59  
Sumber : MAN 1 Tanggamus Th  2020/2021 
 Kriteria  Ketuntasan Minimal (KKM) untuk pelajaran Fiqih di 
MAN 1 Tanggamus adalah 72. Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 
59 peserta didik yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal hannya 
berjumlah 20 orang, dan yang masih belum memenuhi Ketuntasan 
minimal berjumlah 39 peserta didik, hal ini menunjukkan 
bahwasannya Hasil belajar peserta didik masih rendah. 
 Pemahaman materi sangatlah penting dimana Pemahaman   
dimaksudkan sebagai kemampuan peserta didik , mata pelajaran fiqih 
termasuk mata pelajaran yang harus diperhatikan karena di dalam 
mata pelajaran fiqih terdapat beberapa materi yang berhubungan 
dengan ibadah ibadah yang di anjurkan oleh agama islam, cakupannya 
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adalah, wudhu, shalat, zakat dan haji. Pemahaman peserta didik 
haruslah sangat di perhatikan karena dari pemahaman itu peserta didik 
dapat mengerjakan  soal-soal yang berkaitan dengan materi yang di 
ajarkan, bagaimana peserta didik dapat mengerjakan soal jika 
pemahaman mereka masih rendah. Oleh karena itu guru harus lebih 
memperhatikan seberapa jauh pemahamn peserta didik terhadap 
materi yang telah di sampaikan dan menjadikan peserta didik sebagai 
siswa yang aktif. 
 Sejalan dengan permasalahan di atas maka perlu dierapkan 
Metode Pembelajararan yang mampu meningkatkan kadar hasil 
belajar yang tinggi, dalam masa pandemi Covid-19 ini guru di tuntut 
untuk mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan metode-
metode dan model model pebelajaran melalui e learning.  
 Melihat Permasalahan-permasalahan di atas,dalam masa 
pandemi Covid-19 ini Guru dituntut untuk menggunakan 
pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar secara online ini menjadi 
tantangan tersendiri untuk para guru dapat mengembangkan 
pengetahuan dalam bidang iptek untuk mengelola kelas dalam metode 
daring di masa pandemi Covid-19. Guru dapat menggunakan 
pembelajaran yang variatif agar siswa merasa senang dalam mengikuti 
pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut, disini peneliti ingin 
mengukur Keefektivan Pembelajaran daring (online) dalam 
meningkatkan Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih 
pada kelas X  MIA di MAN 1 Tanggamus. 
 
D. Fokus Penelitian dan sub penelitian 
 Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan, Pembahasan 
mengenai Efektivitas Penggunaan pembelajaran Daring (online) 
dalam meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas X MIA Di 
MAN 1 Tanggamus, penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 
Tanggamus, adapun yang menjadi objek penelitiannya adalah Guru 
mata pelajaran Fiqih dan Siswa Kelas X. Kemudian yang akan 





pembelajaran Daring (online) dalam meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta didik Kelas X MIA Di MAN 1 Tanggamus 
 
 
E. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas maka peneliti 
menyusun suatu Rumusan maslah penelitian, yaitu : 
 “Bagaimanakah Efektivitas Pembelajaran Daring dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih Kelas X MIA di 
MAN 1 Tanggamus?” 
 
 
F. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan Latar belakang Masalah dan Rumusan Masalah 
yang telah diuraikan di atas tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Bagaimanakah Efektivitas Pembelajaran Daring dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih Kelas X MIA di 
MAN 1 Tanggamus 
  
G. Manfaat Penelitian  
 Penulis mengharapkan Hasil Penelitian ini dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
a. Bagi Peneliti, menyampaikan innformasi tentang 
Pembelajaran Online (Daring) Pada mata pelajaran Fiqih. 
b. Bagi guru, a) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
peserta didik pada bahasan materi yang disampaikan dengan 
menggunakan Pembelajaran Online (Daring), b) sebagai 
pertimbangan dalam menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif khususnya pelajaran tipe Pembelajaran Online 
(Daring) sebagai tantangan di tengah Pandemi Covid-19 
model pembelajaran yang untuk menyampaikan pembelajaran 
secara kreatif dan lebih relevan. 
c. Bagi sekolah, Hasil penelitian digunakan sebagai perbaikan 





pembelajaran yang lebih kreatif inovatif dan lebih modern dan 
meninggalkan metode pembelajaran yang konvensional demi 
meningkatkan suatu mutu pendidikan di suatu sekolah 
tertentu. 
H. Penelitian Relevan 
 Penelitian Relevan dalam peneletian ini adalah bermaksud 
penelitian yang bermakna berbagai penelitian yang masih mempunyai 
keterkaitan dengan penelitian yang akan di bahas untuk menghindari 
pengulangan penelitian dengan  pokok permasalahan yang sama.  
Adapun Peneleitian relevan dalam penelitian ini adalah : 
1. Mustakim, Efektivitas Pembelajaran DaringMenggunakan 
Medi Online Selama Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran 




2. Mawar Ramadhani, Efektivitas Penggunaan Media 
Pembelajaran E-Learning Berbasis WEB Pada Mata 
Pelajaran Teknologi Informaasi dan Komunikasi Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan, Skripsi 
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika, 
UNIVERSITAS Negeri Yogyakarta, Yogyakarta 2012.
13
 
3. Fajar Nuriansyah, Efektivitas Penggunaan Media Online 
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Saat Awal Pandemi Covid-19. Jurnal 
Pendidikan Ekonomi Indonesia, Vol. I No. 2, Mei 2020.
14
 
                                                             
 12 Mustakim, Efektivitas Pembelajaran DaringMenggunakan Medi 
Online Selama Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Matematika. Jurnal 
of Islamic Education Vol.2 No, 1, May 2020 
 13
Mawar Ramadhani, Efektivitas Penggunaan Media 
Pembelajaran E-Learning Berbasis WEB Pada Mata Pelajaran 
Teknologi Informaasi dan Komunikasi Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan, Skripsi Program Studi Pendidikan 
Teknik Informatika, UNIVERSITAS Negeri Yogyakarta, Yogyakarta 
2012 
14 Fajar Nuriansyah, Efektivitas Penggunaan Media Online 





4. Nova Irawati Simatupang, Efektivitas Pelaksanaan Pengajaran 
Online Pada Masa Pandemi Covid-19 dengan Metode Survey 




5. Asrilia Kurniasari, Analisi Efektivitas Pelaksanaan Belajar Dari 
Rumah (BDR) Selama Pandemi COVID-19, Jurnal Kajian 




 Demikianlah penelitian terdahulu yang menurut peneliti 
memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. 
Letak kesamaannya adalah sama-sama membahas mengenai 
keefektifan pembelajaran daring. Sedangkan perbedaannya adalah 
berdsarkan lokasi, subyek, obyek penelitian dan lembaga pendidikan 
sangat berbeda dengan yang akan penulis lakukan karena okasi, 
subyek, obyek penelitian dan lembaga pendidikan penulis berada di 
MAN 1 Tanggamus. 
I. Metode Penelitian 
1. Desain Penelitian 
 Metode penelitian adalah cara yang dilakukan pada penelitian, 
sedangkan penelitian adalah seluruh kegiatan pencarian, penyelidikan 
dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu untuk 
memperoleh fakta atau prinsip baru yang bertujuan untuk memperoleh 
                                                                                                                                   
Ekonomi Saat Awal Pandemi Covid-19. Jurnal Pendidikan Ekonomi 
Indonesia, Vol. I No. 2, Mei 2020. 
 
 15 Nova Irawati Simatupang, Efektivitas Pelaksanaan Pengajaran 
Online Pada Masa Pandemi Covid-19 dengan Metode Survey Sederhana, 
Jurnal Dinamika Pendidikan Vol.12 No.2, Juli 2020 
 16 Asrilia Kurniasari, Analisi Efektivitas Pelaksanaan Belajar Dari 
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 Jenis dan sifat penelitian ini adalah kualitatif . dalam hal ini 
penelitian dimaksudkan untuk medeskripsikan bagaimana keefektifan 
pembelajaran online yang di pakai dan digunakan oleh guru 
pendidikan agama Islam mata pelajaran fiqih dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa melaui belajar online di MAN 1 Tanggamus, 
melalui pemaparan data-data dan dokumen secara tertulis ataupun 
online, karena sebagaimana diketahui bahwa pada dasarnya peneliian 
kualitatif sendiri memiliki pengertian sebagai penelitian yang 
ditujukan untuk mendeksripsikan dan menganalisa fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 
orang secara individual maupun kelompok.
18
 
 Yang dilakukan dalam penelitian deskriptif adalah pencatatan, 
menganalisis, menginterprestasikan kondisi kondisi yang terjadi.  
Penelitian deksriptif yaitu study untuk menemukan fakta dengan 
interprestasi yang tepat. Peneliti dapat melibatkan berbagai kombinasi 
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 
mendeskripsikan. Desain penelitian ini bersifat kualitatif, sasaran 
yaitu pengembangan mennyatakan pendapat peserta didik dan 
pengamatan yang di lakukan peneleiti di MAN 1 Tanggamus. 
 
2. Sumber Data Penelitian 
 Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
19
 
Dalam penelitian ini terdapat dua yang menjadi sumber data penelitian 
yaitu sumber data primer dan sekunder : 
a. Data Primer 
Data primer, yaitu sumber data lapangan yang diperoleh secara 
langsung. Dalam hal ini sugiyono menjelaskan dalam bukunya 
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bahwa data primer merupakan sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.
20
 Data primer dalam 
penelitian ini di peroleh dari sumber data pertama yakni Person 
dengan menggunakan prosedur dan tehnik pengumpulan data 
melalui observasi dan wawancara. Dimana dalam peneleitian ini 
yang menjadi data primer berupa wawancara yakni yakni Guru 
mata pelajaran Fiqih di kelas X MIA di MAN 1 Tanggamus. 
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder, merupakan sumber data yang mendukung dan 
melengkapi sumber data primer. Dalam bukunya, Sugiyono 
menjeaskan bahwa data sekunder merupakan sumber data yang 
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen.
21
 Data 
sekunder dari sumber data ketiga yakni Paper dengan 
menggunakan teknik dokumentasi yang relevan sebagai 
pendukung penelitian. Dimana yang menjadi data sekunder 
dalam penelitian ini Sumber data ini meliputi data siswa, guru 
dan sarana prasarana, serta dokumen dokumen lain yang di 
perlukan dalam penelitian ini. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam menyajikan data peneliti menggunkan “teknik 
pengumpulan data sebagai langkah yang paling utama dan strategis 
dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 




 Pengumpulan data yang di maksud adalah pencatatan atau 
pengumpulan peristiwa-peristiwa, keterangan-ketarangan atau 
karakteristik-karakteristik yang berkaitan dengan penelitian dengan 
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sebgaian element populasi yang akan mendukung penelitian, adapun 
tehnik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penulisan ini 
adalah : 
1. Metode Observasi  
 Nasution dalam bukunya menyatakan bahwa “observasi 
adalah dasar ilmu pengetahuan, sebagaimana misalnya para 
ilmuwan hanya dapat bekerja/melakukan penelitiannya 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh melalui observasi.”
23
 Observasi adalah metode penelitian 
mengamati secara langsung dan pencatatan secara sistematis 
terhadap objek penelitian. 
Adapun jenis teknik observasi ada 3 bagian: 
a. Observasi partisipan 
 Dalam hal ini peneliti terlibat langsung dan ikut serta 
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek ang 
diamati. 
b. Observasi non Partisipan 
 Dalam hal ini peneliti berada di luar subjek yang tidak 
diamati dan tidak ikut dalam kegiatan kegiatan yang mereka 
lakukan. 
c. Observasi non sistematik 
 Peneliti telah membuat kerangka yang memuat faktor-faktor 
yang diatur terlebih dahulu.
24
  
 Metode ini penulis menggunakan observasi non partisipan 
dimana peneliti hanya mengamati dan tidak terjun langsung atau 
mengikuti kegiatan kegiatan yang mereka laksnakan. Metode 
Observasi ini digunakan untuk mengetahui Strategi yang 
digunakan dalam pembelajaran Fiqih Melalui belajar Online di 
masa pandemi, mengamati keadaan guru dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar melalui belajar online mendukung 
kegiatan dan terciptanya proses belajar mengajar serta mengamati 
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faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan yang 
berlangsung melalui belajar online dari rumah. 
 
2. Metode Interview 
  Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atu 
keterangan- keterangan. Ada beberapa macam wawancara yaitu 
terstruktur, semi struktur, dan tidak struktur.
25
 Etsberg dalam buku 
sugiyono mengemukakan beberapa macam wawancara: 
a. Wawancara terstruktur 
 wawancara terstruktur digunakan sebagai tehnik pengumpulan 
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan 
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena 
itu dalam wawancara, pengupmpul data telah menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertnyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternatif jawabannya telah di siapkan. 
b. wawancara semi terstruktur 
 jenis wawancara ini  dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 
permasalahan jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 
yang lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 
diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan 
wawancara, peneliti perlu mendengarkan dan mencatat apa 
yang di kemukakan oleh informan. 
c. Wawancara tak terstruktur 
 Wawancara tak terstruktur adalah wawancara bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang sudah 
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 Ditinjau dari pelaksanaanya, penulis menggunakan metode 
wawancara semistruktur, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas. 
Untuk tujuan dari wawancara jenis ini yaitu menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak-pihak yang 
diajak wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya. Penelitian 
ini, penulis tunjukan kepada guru Fiqih guna memperoleh 
penjelasan mengenai pembelajaran fiqih melalui belajar Online di 
masa Pandemi di MAN 1 Tanggamus.  
3. Metode Dokumentasi 
 Dokumen merupakan catatan-catatan peristiwa-peristiwa yang 
sudah beralalu/lampau. Dokumen bisa dalam bentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya menumental dari seseorang yang 
memiliki keterkaitan dalam peneltian. Dokumentasi yang 
berbentuk tulisan misalnya, catatan, sejarah kehidupan, verita, 
biografi, peraturan-peraturan, kebijakan-kebijakan. Dokumentasi 
yang berbentuk gambar,foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 
Sedangkan, dokumen yang berebentuk karya misalnya karya seni, 
yang dapat berupa gambar, film dan lain-lain.
27
 Dokumentasi 
merupakan “cara mencari data menguraikan hal-hal atau variabel-
variabel yang merupakan catatan menuskrip buku, surat kabar, 
majalah, notulen rapat, prasasti, agenda, dan sebagainya.
28
 Dalam 
penelitian ini peneliti fokus melakukan metode dokumentasi ke 
bagaimana guru melakansanakan proses pembelajaran fiqih secara 
Daring, serta memperhatikan sarana dan prasarana sekolah untuk 
menunjang kelangsungan pembelajaran Daring.  
 
4 . Metode Analisis Data 
 Noeng muhadjir mengmukakan pengertian analisis data 
sebagai “upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 
observasi, wawamcara, dan lainnya untuk meningkatkakn pemahaman 
peneliti tentang kasus yang di teliti dan menyajikannya sebagai 
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temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman 
tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna”.
29
 
Analisis data di lakukan untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan 
penelitian berupa temuan penelitian. Adapun langkah-langkah analisis 
data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  
 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
 Menurut sugiyono dalam bukunya “mereduksi data 
berarti merangkum hal-hal pokok dan penting, serta dicari 
tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan 
memberikan gambar yang jelas dan mempermudah peneliti 
untuk mencari dan mengumpulkan data yang dicari. Dalam 
penelitian ini hasil dari wawancara akan direduksi dengan cara 
digolongkan sesuai dengan kategori dalam aktivitas 
komunikasi pemasaran berupa merancang pesan, memilih 
saluran komunikasi/media, dan menentukan bauran 
komunikasi pemasaran terintegrasi. Kemudian hasil 
wawancara tersebut peneliti gabungkan dengan data 
dokumentasi. Setelah digabungkan antara hasil wawancara 
dan dokumentasi, peneliti akan membuang data yang di 
anggap tidak diperlukan dalam penelitian ini.”
30
 
 Mereduksi data berarti, merangkum hal hal pokok dan 
penting, atau bisa juga berarti mengumpulkan data yang di 
kumpulkan dari data wawancara daan dokumentasi lalu data 
yang tidak diperlukan penelti dapat membuangnya jika di 
anggap tidak diperlukan. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
 Display data atau penyajian data adalah “kegiatan 
yang mencakup mengorganisasi data dalam bentuk tertentu 
sehingga terlihat sosoknya lebih utuh. Display data dapat 
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berbentuk uraian naratif, bagan, diagram alur dan lain 
sejenisnya atau dalam bentuk lain-lain.
31
 
 Maksudnya yaitu setelah memilih data lalu data 
tersebut di kelompokkan atau data tersebut relevan dan 
bermakna kemudian data tersebut di display dengan cara di 
rincikan sehingga menjadi informasi yang memiliki makna 
tertentu dan bisa berbentuk uraian, bagan dan alur. 
c. Conclsion verification (Menarik kesimpulan/veirifikasi) 
 Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah “usaha 
untuk mencari atau memahami makna atau arti, keteraturan, 
pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. Dalam 
simpulan tersebut merupakan kemaknaan terhadap data yang 
telah dikumpulkan. Dari Hasil interprestasi itu kemudian  
digabungkan dengan data yang diperoleh melalui observasi, 
intnerview dan dokumentasi sehingga dapat dilihat 




 Dari pengertian di atas dapat di pahami bahwa 
verifikasi merupakan usha untuk memahami suatu makna 
sebab akibat atau proposisi dan merupakan kemaknaan 
terhadap data yanng telah di kumpulkan dan digabungkan 
melalui data yang telah diperoleh sehingga dapat dilihat fakta 
konkret di lapangan. 
5. Pengujian Keabsahan Data 
 Dalam penelitian kulaititatif deskriftif, yang termasuk studi 
kasus pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan cara 
kreadibilitas. Kreadibilitas data adalah upaya peneliti untuk menjamin 
kesahihan data dengan engkonfirmasikan data yang diperoleh pada 
saat pengumpulan data, yaitu dengan cara : 
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 Sugiono menjelaskan bahwa triangulasi merupakan 
tehnik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
33 
Menurut moelong triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 




 Peneliti menggunakan teknik triangulasi agar data 
yang diperoleh dari informan  penelelitian yang menjadi data 
primer menjadi lebih valid, konsist, tuntas, dan pasti ehingga 
dapat dianalisis dan dtarik kesimpulan. Penelii memilih 
metode ini untuk mengetahui kebenaran atau dokumen yang 
berkaitan dengan proses Pengajaran fiqih yang di lakukan 
secara Online. 
 
J. Sistematika Pembahasan 
 Berdasarkan judul di atas, penulis bermaksud menulis rencana 
daftar isi skripsi yang berdasarkan tata urutan skripsi dari pendahuluan 
sampai penutup, agar mudah bagi pembaca untuk mempelajari dan 
memahami isi dari skripsi ini. 
Adapun kerangkanya sebagai berikut: 
 Bab I yaitu pendahuluan, pembahasan pada bab ini merupakan 
gambaran keseluruhan isi skripsi yang meliputi penegasan judul, latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, penelitian relevan dan metode 
penelitian.  
 Bab II landasan teori, pada bab ini penulis membahas tentang 
tinjauan teori, adapun bahasan tinjauan teori meliputi tinjauan 
mengenai guru pendidikan agama islam dan tinjauan mengenai 
motivasi belajar 
 Bab III Deskripsi objek penelitian, pada bab ini peneliti 
membahas mengenai gambaran umum objek penelitian seperti profil 
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sekolah dan juga memaparkan data – data serta fakta yang didapat 
pada saat penelitian. 
 Bab IV Analisis penelitian,  pada bab ini penulis membahas 
tentang data – data yang didapat serta menganilisnya dan memaparkan 
temuan penelitian. 
 Bab V penutup, pada bab ini penulis memaparkan tentang 










A. Konsep Efektivitas dan Pelaksanaan 
a. Definisi Efektivitas 
 Secara etimologi efektivitas berasal dari kata efektif, 
sedangkan dalam bahasa inggris efectivenesss dan memiliki makna 
“berhasil”. Dalam Kamus besar bahasa indonesia, efektivitas 
didefinisikan sebagai keberhasilan suatu usaha, tindakan. Yang 
mana dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang dapat memberikan 
hasil yang memuaskan (baik).
1
 
 “Sedarmayanti mendefinisikan efektivitas sebagai suatu 




 Efektivitas berasal dari kata efek yang artinya pengasuh yang 
ditimbulkan oeh sebab, akibat/dampak, efektif yang artinya 
berhasil, sedangkan efektivitas menurut bahasa adalah ketepat 
gunaan, hasil guna menunjang tujuan. Secara umum teori 
efektivitas berorientasi pada tujuan. Hal ini sesuai dengan beberapa 
pendadpat yang ditemukan para ahli tentang efektivitas seperti 
yang diketengahkan Etzoni bahwa keefektifan adalah derajat 
dimana organisasi mencapai tujuannya menurut steers, keefektifan 
menekankan perhatian pada kepedulian hasil yang dicapai 
organisasi dengan tujuan yag dicapai dan menurut Sergovani, 
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 Jadi dapat dimengerti bahwasannya efektifitas merupakan 
uraian yang menyatakan sejauhmana keberhasilan sasaran atau 
tujuan yang telah di capai. 
 
b. Ciri-ciri Efektivitas 
 Menurut Muhaimin dalam bukunya paradigma pendidikan 
Islam bahwasannya keefektifan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dapat diukur melalui: 
a) Kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku siswa 
b) Kecepatan untuk kerja sebagai bentuk hasil belajar 
c) Kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang harus di 
tepuh 
d) Kuantitas hasil akhir yang dapat dicapai 
e) Tingkat retansi belajar. 
 Sedangkan efisien pembelajaran dapat diukur dengan rasio 
antara keefektifan dengan jumlah waktu yang sedang atau dengan 
jumlah biaya yang dikeluarkan. Dan dengan daya tarik 
pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati kecenderungan 
siswa untuk keinginan terus belajar.
4
 
 Dari pengertian di atas dapat dimengerti bahwasannya 
keefektifan pendidikan Agama Islam melalui Kecermatan, 
Kecepatan, Kesesuaian, Kuantitas dan tingkat resensi belajar yang 
dapat diukur dengan rasio antara keefektifan dengan jumlah dan 
daya tarik pembelajarn pembelajaran.   
 
B. Pembelajaran Daring 
1. Pengertian Pembelajaran Daring 
 Pembelajaran Daring “merupakan pembelajaran yang 
menggunakan jaringan internet dengan aksebilitas, konektivitas, 
fleksibelitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis 
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interaksi pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al 
menunjukkan bahwa penggunaan internet dan teknologi 
multimedia mampu merobak cara penyampaian pengetahuan dan 
dapat menjadi alternatif pembelajaran yang dilaksanakan dalam 
kelas tradisional. Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 
mampu mempertemukan guru dan siswa untuk melaksanakan 
interaksi pembelajaran dengan bantuan internet. Pada tataran 
pelaksanaannya pembelajaran daring memerlukan dukungan 
perangkat mobile seperti  smartphone atau telepon Android, laptop, 
komputer, tablet dan semacamnya.”
5
 
  Jadi pengertian di atas dapat dimengerti bahwasannya 
pembelajaran online atau yang biasa disebut pembelajaran Daring 
(dari Rumah) merupakan pembelajaran berabasis internet yang 
menggunakan Smartphone, laptop, tablet dan semacamnya untuk 
melaksanakan pembelajaran online dari rumah di tengah pandemi 
Covid-19 yang sedang memarak pembelajaran ini di gunakan 
pendidik dan guru untuk diterapkan guna untuk menjauhi atau 
mencegah penyebaran virus tersebut. 
 
 2. Macam-macam Pembelajaran Daring 
 Untuk jenis-jenis Pembelajaran Daring dikelompokkan 
berdasarkan teknologi informatika yang di pakai serta atas dasar 
basis teknologinya, yakni: 
a) Computer Based Training atau CBT 
Sistem yang mulai berkembang pada ahun 80-an dan terus 
berkembang hingga saat ini. Hal tersebut didukung dengan 
berkembangnya sistem animasi yang semakin menarik dan 
realistis seperti contohnya sistem animasi 3 dimensi. CBT 
(Compter Bassed Training) pada dasarnya merupakan salah 
satu metode pembelajaran interaktif dan menarik yang 
memanfaatkan komputer sebagai medianya. Dengn 
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perkembangan teknologi saat ini. teknik pembelajaran secara 
mandiri sangat mungkin dilakukan, salah satunya melalui 
media komputer, untuk itu diperlukan suatu media yang dapat 
digunakan untuk membantu proses pembelajaran salah satu 
solusi yang di berikan adalah dengan pembuatan Computer 
Bassed Training (CBT). 
b) Web Based Training atau WBT 
Ini adalah sistem perkembangan lanjutan dari CBT 
berbasis teknologi internet. Dengan memakai konsep ini, 
maka komunikasi dua arah di antara pengguna bisa 
terwujud. Akan tetapi untuk lancar tidaknya proses belajar 
akan sangat tergantung dari infrsatruktur jaringan 
kecepatan tinggi. Halangan pada penerapan konsep ini  ada 
pada kenyataannya jika jaringan internet di indonesia bisa 
dikatakan belum merata dengan baik”.
6 
 Dari pengertian di atas dapat di pahami babhwasannya sistem 
learning yang digunakan dalam suatu derah biasanya menggunakan 
CBT (Computer Bassed Training) karena jika menggunkan WBT 
(Web Bassed Training) pada kenyataannya jaringan internet di 
indonesia belum seluruhnya merata. 
 
 3. Karakteristik E-Learning 
 Karateristik E-Learning tersebut bersifat jaringan, yang 
membuatnya mampu untuk dapat memperbaiki dengan secara 
cepat, menyimpan atau juga memunculkan kembali, 
mendistribusikan, serta juga sharing pembelajaran juga informasi. 
Karakteristik E-Learning menurut Nursalam antara lain: 
 Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning 
materials) yang kemudian disimpan didalam komputer, 
shingga dapat untuk diakses oleh guru serta murid kapan saja 
dan dimanapun. 






 Memanfaatkan suatu jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil 
kemajuan belajar, serta hal-hal yang berkaitan dengan suatu 
administrasi pendidikan dapat dilihat pada tiap-tiap komputer.. 
 Memanfaatkan suatu keunggulan komputer (digital media 
serta juga komputer networks)”.
7
 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
 Untuk memberikan pengertian tentang hasil belajar maka akan 
diuraikan terlebih dahulu dari segi bahasa. Pengertian ini terdiri 
dari kata “hasil” dan “belajar”. Dalam KBBI hasil memiliki 
beberapa arti 1) sesuatu yang diadakan oleh usaha, 2) 
Pendapatan: perolehan; buah. Sedangkan belajar adalah 
perubahan tingkah laku ataupun tanggapan yang disebabkan oleh 
pengalaman. 
 Belajar dalam pembelajaran Kooperatif yang berpijak pada 
teori belajar kontruktivisme yaitu membangun pengetahuan 
sedikit demi sedikit yang kemudian hasilnya diperluas melalui 
konteks yang terbatas. Menurut teori belajar kontruktivisme, 
pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran 
guru ke pikiran peserta didik harus aktif secara mental 
membangun struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan 
kognitif dimilikinya.
8
 Sebagaimana pendapat di atas maka belajar 
adalah yaitu membangun sedikit demi sedikit pengatahuan siswa, 
dan siswa harus siap dari siap mental dan aktif jika ingin 
menerima pembelajaran dengan baik.  
 Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 
yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan 
jenjang pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya 
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pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses 
yang di alami peserta didik. Kekeliruan atau ketidak lengkapan 
persepsi mereka terhadap proses belajar dan hal-hal yang 
berkaitan dengannya mungkin akan mengakibatkan kurang 
bermutunya hasil belajar yang dicapai peserta didik.
9
 Dari 
pengertian tersebut dapat kita simak bahwasannya yang menjadi 
dasar atau yang menjadi hasil belajar adalah dari bagaimana cari 
siswa itu belajar dengan baik dan benar, di sini guru dan sekolah 
berperan penting dalam menunjang suatu proses belajar karena 
berhasil atau tidak nya pendidikan atau maju atau tidak nya suatu 
mutu pendidikan di sekolah itu di tentukan dari proses belajar 
mengajarnya.  
 Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 
mengetahi seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah 
di ajarkan. Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua 
kata “hasil” dan “belajar” pengertian hasil menunjukkan pada 
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses 
yang mengakibatkan berbubahannya input secara fungsional, 
sedangkan belajar dilakukannya untuk mengusahakan adanya 
perubahan perilaku pada individu yang belajar. Hasil Belajar 
adalah bukti keberhasilan yang telah dicapai siswa diamna setiap 
kegiatan dapat menimbulkan satu perubahan yang khas, dalam 
hal ini hasil belajar meliputi keaktifan, keterampilan proses, 
motivasi dan prestasi belajar.
10
 Dari pernyataan di atas 
bahwasannya hasil belajar meliputi keaktifan , keterampilan 
proses, motivasi yang di hasilkan dari proses belajar mengajar 
dari proses belajar tersebut menghasilkan hasil belajar. 
 Hasil belajar merupakan merupakan hasil yang dicapai dalam 
bentuk angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar kepada 
siswa dalam waktu tertentu. Hasil belajar merupakan hasil akhir 
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setelah mengalami proses menagajar, perubahan itu tampak 
dalam perbuata yang dapat diamati dan dapat diukur. Proses 
belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar yang dicapai. 
Gambaran tentang keberhasilan belajar dapat di ambil dalam 
bentuk penentuan raport. Dalam proses mengajar, peserta didik 
mengalami pengalaman belajar tersebut merupakan hasil 
belajar.
11
 Jadi dapat di simpulkan bahwasannya Hasil belajar 
adalah proses dari keberhasilan tingkat belajar peserta didik 
tersebut, dan sebuah nilai yang di peroleh dari evaluasi baik dia 
tertulis maupun lisan, langkah perencanaan penilaian proses serta 
hasil belajar dan pembelajaran mecakup rencana penilaian hasil 
belajar peserta didik. 
 
2.  Faktor-Faktor yang mempengaruhi hasil Belajar 
 Dalam Proses Belajar pada dasarnya menjelaskan bagaimana 
terjadi nya proses belajar, yang dimana di dalam proses belajar ini 
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang   ilmu pengetahuan 
oleh peserta didik yang di sebut dengan hasil belajar. Maka dalam 
proses belajar terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
bagaimana proses atau tingkah laku seseorang dalam proses belajar 
baik dalam diri peserta didik maupun di luar lingkungan peserta 
didik bahkan sistem pergaulan pun bisa menjadi pengaruh 
konsentrasi belajar peserta didik . 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak 
jenisnya, tetapi yang ingin dijelaskan disini adalah faktor yang 
mempengaruhi belajar dari sisi dalam diri pendidik maupun dari 
lingkungan peserta didik baik di masyarakat atau pun lingkungan 
seekolah. Adapun Hasil belajar yang dapat di capai peserta didik di 
pengaruhi oleh dua faktor utama meliputi : 
a. Faktor dalam diri peserta didik 
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 Faktor yang datang dalam diri sendiri atau dalam diri peserta 
didikterutama kemampuan yang di milikinya. Faktor kemampuan 
pesertrta didik sangat besar sekali pengaruhnya terhadap hasil 
belajar yang akan di capai. Seperti yang dikemukakan oleh Clark 
bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
baik di sekola atau lingkungan masyarakat.
12
 
b.  Faktor Lingkungan 
 Faktor diluar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil 
belajar yang di capai. Salah satunya lingkungan belajar yang paling 
mempengaruhi hasil belajar disekolah ialah kualitas pengajaran.
13
 
jadi faktor lingkungan pun merupakan peranan penting dalam 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
 Dalam pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwasannya 
faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar peserta didik adalah 
faktor dari dalam diri peserta didik yang di sangat besar 
pengaruhnya bagi kegiatan belajar peserta didik dan pengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik, faktor lingkungan pun menjadi 
sebab faktor yang mempengaruhi hasil belajar baik di lingkungan 
sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Di lingkungan  sekolah 
juga mempengaruhi proses belajar, dari sekolas, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah 
pastinya mempengaruhi proses belajar dan jika semuanya terjalin 
dengan baik maka tercipalah proses belajar yang baik dan hasil 
belajar yang memuaskan. Hasil Belajar Pada dasarnya adalah hasil 
akhir yang diharapkan dapat di capai setelah seseorang belajar.  
 “Adapun menurut Benjamin S Bloom, sebagaimana yang 
dikutip oleh zakiah Derajat bahwa hasil belajar diklasifikasikan ke 
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 Dari pendapat di atas maka bahwasannya hasil belajar dapat di 
golongkan menjadi 3 yaitu kognitif, afektif, psikomotorik yang di 
mana hasil dari proses belejar akan di golongkan menjadi 3 bagian 
tersebut. 
 
D. Peserta Didik 
1. Pengertian Peserta didik 
 Dalam proses pendidikan, peserta didik merupakan salah satu 
komponen manusiawi yang menempati posisi sentral. Peserta 
didik menjadi pokok persoalan dan tumpuan perhatian dalam 
semua proses transformasi yang disebut pendidikan, peserta didik 
sering disebut sebagai bahan mentah. 
 Dalam proses perpektif psikologis peserta didik adalah 
individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-
masing sebagai individu yang tengah tumbuh dan berkembang, 
peserta didik memerlukan bimbingan dan pengarahan yang 
konsisten menuju kearah titik optimal kemampuan fitrahnya.
15
 
 Dalam perpektif modern peserta didik berstatus sebagai 
subjek didik oleh karenanya, peserta didik adaah subjek atau 
pribadi yang otonom yang ingin diakui keberadaannya. Selaku 
pribadi yang memiliki ciri khas dan otonomi ia ingin 
mengembangkan diri secara terus menerus guna memecakan 
masalah-maslah hidup yang dijumpai sepanjang hidupnya. 
 
2. Ciri Peserta didik 
  Ciri khas seorang peserta didik yang perlu dipahami oleh 
seorang pendidik ialah sebagai berikut: 
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a. individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas, 
sehingga merupakan insan yang unik. 
b. individu yang sedang berkembang. 
c. invidu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan 
manusiawi. 
d. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri”.
16
 
 beberapa ciri khas pesrta didik tersebut diaatas harus diketahui 
dan dipahami mendalam oleh seorang pendidik sehingga dengan 
begitu ia dapat mengatur kondisi dan strategi yang relevan dengan 
kebutuhan peserta didik. 
 Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwasannya 
peserta didik adalah orang yang belum dewasa yang memiliki 
fitrah atau potensi dasar yang perlu di kembangkan melalui suatu 
pelajaran yang melingkupi 3 aspek, kognitif, afektif psikomotorik 
dengan bantuan guru atau pendidik, peserta didik juga di ibaratkan 
sebagai bahan mentah yang harus di olah dengan hati-hati karena 
peserta didik ini sangat rentan terpengaruh baik dalam diri seorang 
pendidik, dari luar dan faktor lingkungan, maka apabila ia 
terpengaruh akan terganggu proses belajar mengajar peserta didik. 
Pada proses pembelajaran juga perlu adanya interaksi komunikasi 
yang baik , baik antar  guru dan pendidik, dan peserta didik dengan 
teman sebayanya. Namun pada kenyataannya dalam proses 
pembelajaran masih banyak terjadi interkasi satu arah dimana guru 
lebih dominan kepada pembelajaran kognitif nya saja. 
  
E. Pembelajaran FIQIH  
a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 
 Fiqih menurut bahasa berasal dari kata Faqiha yang artinya 
memhami atau mengerti. Kata Fiqih secara arti kata berarti 
“paham yang mendalam”. Fiqih adalah bentuk masdar dari 
faqaha yang berarti Ilmu fiqih atau Ilmu yang mempelajari 
tentang hukum-hukum Islam.  
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 Adapun Pengertian Fiqih secara Terminologi. Pada mulanya 
diartikan sebagai pengetahuan keagamaan yang mencakup 
seluruh ajaran agama. Baik berupa akhlak (Ushulliah) maupun 
amaliah (furu‟ah). Ini berarti fiqih sama dengan pengertian 
syari‟ah Islamiyah, yaitu pengetahuan tentang hukum syari‟ah 
Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah 




 Dari pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwasannya 
pembelajaran Fiqih adalah ilmu yang mempelajari entang 
Hukum-Hukum Agama dan menanaman nilai nilai ibadah baik 
berupa akhlak maupun Amaliah. Pembelajaran fiqih sendiri 
memiliki Kontribusi dalam mmeberikan nilai-nilai pehamaman 
keaagamaan baik berupa penanaman hukum-hukum Islam 
maupun nilai-nilai keyakinan keagamaan. 
  Pengertian Fiqih sebagai bidang Study dijelaskan dalam 
kurikulukm 2013 MA bahwa : Pelajaran fiqih dalam Kurikulum 
Madrasah Aliyah adalah salah satu bagian dari mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang di arahkan untuk mengenal, 
memahami, menghayati Hukum Islam yang kemudian menjadi 
dasar Pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, pengamalan dan pembahasan. 
 Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran 
fiqih merupakan salah satu pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang di arahkan untuk mengenal, memahami, mengamali, 
menghayati Hukum Islam untuk dijadikan dasar pandangan 
hidupnya. 
 
b. Materi Pelajaran Fiqih 
   Materi Pembelajaran Adalah salah satu komponen 
pembelajaran yang sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam 
kegiatan belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat 
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 Materi Pembelajaran fiqih untuk Madrasah Aliyah Kelas 
X sebagaimana tercantum dalam kurikulum 2013, materi pelajaran 
fiqih untuk kelas X semester Genap adalah sebagai berikut : 
1) Kepemilikan yang Sah (Milkiyah) 
A. Kepemilikan 
  Kepemilikan adalah sautu harta atau barang 
yang secara hukun dapat dimiliki oleh seseorang untuk di 
manfaatkan dan dibenarkan untuk dipindahkan 
penguasaannya kepada orang lain. Menjaga dan 
mempertahankan hak milik hukumnya wajib. 
Sebab-sebab Kepemilikan : 
a. Barang atau harta itu belum ada pemiliknya secara 
sah (Ihrajul Mubahat) 
b. Barang atau harta itu dimiliki karena melalui akal (bil 
Uqud) 
c. Barang atau harta itu dimiliki karena warisan (bil 
Khalafiyah) 
d. Harta atau barang yang didapat dari perkembang biakan 
(Minal mamluk) 
Macam-macam Kepemilikan : 
a. Kepemilikan penuh 






 Akad adalah transaksi atau kesepakatan antara seseorang 
(yang menyerahkan) dengan orang lain yang menerima) untuk 
pelaksanaan suatu perbuatan. 
Rukun Akad dan Syarat Akad 
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a. Dua orang atau lebih yang melakukan akad (transaksi) 
disebut Aqidain. 
b. Sighat (Ijab dan Qabul) 
c. Ma‟qud „alaih (sesuatu yang di lakukan). 
 
2) Perekonomian dalam Islam 
a. Jual Beli 
 Jual beli adalah suatu transaksi tukar menukar barang 
atau harta yang mengakibatkan pemindahan hak milik sesuai 
dengan syarat dan rukun tertentu. Dasar hukum jual beli 
bersumber dari Alqur‟an dan Al-Hadist . 
b. Khiyar 
 Khiyar adalah memilih antara melangsungkan akad 
jual beli atau membatalkan atas dasar pertimbangan yang 
matang dari pihak penjual dan pembeli. 
c. Masaqah, muzarrah, dan mukharrabah 
1. Musaqah 
  Musaqah merupakan kerja sama antara 
pemilik kebun atau  tanaman dan pengelola atau 
penggarap unuk memelihara dan merawat kebun atau 
tanaman dengan perjanjian bagi hasil yang jumlahnya 
menurut kesepakatan bersama dan perjanjian itu di sebutkan 
dalam aqas 
2. Mukharrabah 
  Mukharrabah adalah kerjasama antara pemilik lahan 
dengan penggarap sedangkan beninya dari yang punya lahan. 
d. Syirkah 
  syirkah adalah suatu akad dalam bentuk kerjasama 
antara dua orang atau lebih dalam bidang moral atau jasa, untuk 
mendapatkan keuntungan. 
e. Salam 
  menurut istilah salam yaitu merupakan pembelian 
barang yang pembayarannya dilunasi di muka, sedangkan 





3) Pelepasan dan Perubahan Kepemilikan Harta 
a. Hibah 
   Hibah adalah akad pemberian harta milik seseorang 
kepada orang lain di waktu ia hidup tanpa adanya imbalan 
sebagai tanda kasih sayang. 
b. Shadaqah dan Hadiah 
  Shadaqah adalah akad pemberian harta milik 
seseorang kepada oorang lain tanpa adanya imbalan dengan 
harapan mendapat ridha Allah swt. Sementara hadiah  adalah 
akad pemberiab harta milik seseorang kepada orang lain tanpa 
adanya imbalan sebagai penghormatan atau suatu prestasi. 
c. Wakaf 
  wakaf yaitu memberikan suatu benda atau harta yang 
dapat diambil  manfaatnya untuk digunakan bagi kepentingan 




c. Tujuan Pembelajaran Fiqih Bagi Peserta didik 
  Tujuan Pembelajaran Fiqih bagi peserta didik di 
Madrasah adalah bertujuan untuk : mengetahui dan memahami 
prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tatacara pelaksaan hukum 
Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah 
untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan 
sosial. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dan ketaatan dalam 
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia 
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama 
manusia, dan makhluk lainnya mauoun hubungan dengan 
lingkungannya. 
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ىْهُْم   فَلَْىََل وَفََس ِمْه ُكلِّ فِْسقٍَة مِّ
َوَما َكاَن الُْمْؤِمىُْىَن لِيَْىفُِسْوا َكۤافَّة ًۗ
ْيِه َولِيُْىرِ  هُْم طَۤاى ِفَةٌ لِّيَتَفَقَّهُْىا فِى الدِّ
ا اِلَْيِهْم لََعلَّ ُزْوا قَْىَمهُْم اَِذاَزَجُعْىْٓ
 (211التىبة: ( ࣖيَْحَرُزْوَن 
Artinya: 
 Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi 
(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara 
mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka 
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 




Dibawah ini juga hadist tentang pentingnya mempelajari Fiqih: 
 
َدَثْفِي َمنْ  ِرَناْ أَح  َسْفِيِه،َْفُهَوَْردْ أَم   )٧٩٦٢ :البخاري،ْرقم(َهَذاَْماَْلي 
 
“Barang siapa yang mengada-ada dalam urusan kami (Islam), 
maka hal itu adalah tertolak.” (Riwayat Bukhari no: 2697) 
 
  Jadi dari pernyataan di atas jelas tujuan pembelajarn 
fiqih di Ma adalah Muamalah dan Hukum hukum Islam untuk 
dijadikan pedoman hidup manusia dan mengamalkan ketentuan 
hukum-hukum Islam dengan Baik dan Benar.  
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